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A.S. Mussafa SH」
(Wartawan Senior dari Banjarmasin)

„SAYA akui bahwa s&l&hsa 
tu sifat almarhum yang me 
nonjol ial&h a^ak kasar, bl&k 
bl&kan tapi terua-terang. Di 

■ samping itu almarhum sa- 
ngat memperhatilcan sekali 
keluarga, tidak saja paxia 
anak-anak tapi kepada mer- 
tuapun perhatiannya saogat 
teliti". Demikian dikatakan 
oleh Siti Medliani Johansyah 
(49 tabun), asteri almarhum 
Achmad Syar'i Mussafa, SH

• salah seorang tokoh pers, da 
'ri Banjarmasin, Pemimpin
• Red&ksi Harian ..Indonesia 
Berjuang,\ seorang advokad/

, pengacara dan seorang Direk 
；tur Utama perusahaan „Kal- 
«trabu" yang telah meninggal 
dunia dal am uaia 49 tahun 

« di Banjarmasin pada hari 
:miziggu ta.nggal 11 Juli 1976.

Ke*pergiannya yang tiba-ti 
ba untuk menghad&p kepada 

‘ Tuhan Yan(g Maha Esa telah 
-mengagetkan rekan-rekan ae 
perju&ngannya dan para pe 
-jab&t setempat, balk yang 
pro dan kontra. Salah-satu 
sifatnya yang keras dan ideal 
ismenya yang berkobar-kobar 
membuat banyak orang bisa 
suka dan bisa tidaik. Hal 
yan(g demikian terlihat pula 
pada koran yang dipimpin- 
nya. “Indonesia Berjuang** la 
hir t&hun 1953. Sebelumnya 
ia telah aktif sebagai warta 
wan sejak tahun 1949, mula- 
mula pada harian ..Indonesia 
Merdeka" pimpinan H. Gusti

Sugiafi-iioor. Keluar dari In 
donesia Merdelca, ia kemudi 
an bergabung pada euratka- 
bar perjuongan ,eKadimantan 
Berjuang" pimpinan Hajspan 
Hadna.
Dari suratkab&r perjuang- 

an inilah akhirnya ahnarhum 
berh&sil mengambil-alih un­
tuk kemudian merubah naana 
nya menjadi ..Indonesia Ber 
juangM sampai sekarai\g. Per 
ubahan nama i(ii mempunyai 
alasan yang cukup relevan, 
karena didasari cita-cita bah 
wa rakyat yang sedang ber 
juang bukan saja di Kaliman 
tan, akan tetapi rakyat di se 

luruh Indonesia.
..Kalimantan Berjuang 

adaiah koran rakyat, men^u 
mandan^kan suara rakyat de 
ngan motto ^menegakkan ke 
adilsan dan kebenaran,'. Olen 
karena se-bagai koran rak­
yat, dalam perjalanan “Indo 
nesia Berjuang" telah bebera 
pa kali direidel oleh Pengua 
sa setempat karena tulisan 
tulisannyB. Di sast Penierin 
tah menumpas gerombodan 
KRYT (K^satuan Rakyat 
Yang Tertindas), DI, TJI, 
Permesta, koran rakyat 血 

Ucut dibreidel dan pimpinan 
Redaksinya dimaaukkan tw- 
hanan. Juga daliam penggar 
nyang&n PKI di tahun 1966， 
berseuma-sama dengan tokah- 
tokoh Angkatan '66 almax 
hum sempat mendekam da 
lam tahanan Orde Lama, se 
.kallgus pembreidelan MInao 
nesia Berjuang". Akan tetapi 
karena tekadnya yang keras, 
idealismenya yang berkobar- 
kobar maka sekeluarnya dari 
tah&nan* motto „ Indonesia 
Berjuang" tetap dipertahan- 
kan fl&mp&i tida.k <kuasa la 
gi untuk memimpinnya. .

H.J. Djok Mentaya (35 ta 
hun), Pemimpin Redaksi Ha 
rian ..Banjarmasin Post",

sin secara jujur men^atakan 
bahwa almarhum sebagai 
wartawan senior banyak 
memberikan pengalam&n ke 
pada wartawan-wartawan mu 
da. Kepergi&nnya yang Uba 
tiba betul^betul ^ulit untuk 
出lupakan, kata H.J. Djok 
Mentaya. HSebagai wartawan 
yaAg lebih muda dari almar 
hum kami ban yak be la jar 
kepada &knarhumMf kata 
Djok Mentaya menegaskan.

Di kalangan wartawan mu 
da almarhum dikenal seba 

,gai orang yang banyak bica 
ra. Sementara rekan-re-kan 
pers menyebutnya aeba^gai 
“pokrol bambu", dan terha 
dap sebutan itu ia tersenum 
saja. Tidak pernah dijumpai 
almarhum marah kepada te 
man-teman pers atau terlibat 
pertengkaran. Sifat yang de 
mikian tercermin pula di te 
ngah keluarga serta per^aul 
an seharkh&ri.

Isterinya yaog mendam- 
pingi dalam suka dan duka 
dalam kaca-mata pers bukan 
l&h oran^ baru. Orangtua is 
ten almarhum adalah tokoh 
pers „tempo doeloe°. ,.Marah 
JohansyahM (almarhum) per 
nah memimpin koran per- 
Ju&ngan bernama “Canting" 
bersamfi-sama dengan isteri­
nya (ibu dari Ny. Sya'i Mussa 
fa). Sebagai orang koran dan 
sebagai tokoh perjuangan M 
marhum Marah Johansyah se 
karang merupakan salah-satu 
„tokoh kemerdekaanM yang 
diakui oleh Pemerintah. Is 
terinya H. Gusti Nooraehan 
Johansyah akhirnya menerus 
kan penerbitan koran „Ca- 
naug,* sampai awa.1 kemerde 
kaan. Sekaran^ tokoh wani 
ta ini dalam usia 67 tahun 
masih tetap sehat waVafiat, 
selain merupakan „ibu tela 
dan" Kalsel juga anggota DP 
R-MPR RI. Dari lin^kungan 
kelu&rga yang sejak dulu su 
dah dekat dengan pers, xeha 
dir&n almarhum AS Mussafa 
di tengah-tengah keluarga Jo 
hansyah tentu saja disambut 
dengan baik sekali. Keluar 
iga pers Jcedatangan orang 
pers biasanya lebih mesra di 
banding dengan pertemuan 
mereka yang berprofesi lain 
Demikian dkatakan oleh 
Siti MellianL
Teman aeperjuangan almar 

hum sejak revolusi phisik De 
hen Binti (48 tahun) menga 
kui bahwa sifat almarhum ae 
j&k anak-anak memang ke 
ras tapi cerdas. Kon&uan 
nya serta cita-citanya yang 
tinggi memaag kadang-tka- 
daag tidak terjangk&u oleh 
rekan>rekan seperjuangannya. 
Almarhum adalah putra dari 
seorang pamongpraja jaman 
Belanda, dilahincan di Mara 
bahan pada tan^g&l 4-4-1927. 
Setel&h proklamasi kemerde 
kaan ia oleh Belanda akan 
dikirim ke ne^eri Belanda, 
ta.pl tidak mau. Mau di tang 
Jcap almarhum melarikan di 
ri ke Yogyakarta dan di da« 
rah Republic ini i& melanjut 
kan studinya di SAA (Seko 
lah Asisten Apoteker). Tahun 
1M9 kembali ke Banjarma 
sin, masih suasana perang 
dan kemudian xnasuk men 
jadi tentara diberi pangkat 
，辨rsan mayor1'. Tu^asnya 
adal&h sesuaj dengan bidang 
nya yaitu di Kesehatan Mill- 
ter dan almarhumlah yarvg 
memeloipori berdirinya De 
pot Obat Tentara bersama-sa 
ma dengan dr. Suharaono dan 
dr. Muloto waktu itu.

Setel&h peran^ kcmerdeka 
an selesai. bakat sebagai ten 
tara tidak (literuskan, masuk 
menjadi wartawan dan pada 
tahun 1951 kawin dengan Siti 
MellianL Isterinya ini adalah 
teman sepermainan sejak 
anak-anak, sama-sama di 
HIS, samarsama dalam orga 
nisasi Kepanduan dan sama­
sama pula dalam “discglon 
meeting0 tempo hari. ,,U&ia 
saya dengan . almarhum ha 
nya berbeda 40 hari sajan. to 
ta Siti Melli&ni menjelarfcan 
kepada Kocnpaa. 血 anak 

anaJc almarhum menaang d 
keg sebagai manuaia Ideal 
is. Pernah ia mengatak&n ke 
p&da saya: rH&nya engkaulah 
yang bisa membuat biografi 
ku nanti\ Dan kala.u saya pi 
jdr ucapannya itu a&karang 
betul4)etul terbuktl". lateri 
almarhum menjelask&n bah­
wa sampai pekerjaan yang pa 
ling kecilpun setibanya dl ru 
m&h pasti diaampaikan 炊- 

padanya. Yang demikian itu 
tmerupaikan kebiaaaan almar- 
hum, b&hkan sej&k anak- 
anak sek&lipun apa yang di 
lakukannya dalam hari itu 
ras&nya tidaJk puaa kalau be 
lum menceriterakannya ke 
pada 8&habatny& yang paling 
dekat.
Ahnarhuxn semip&t memban 

tu pendiri&n Univeristas Lam 
puiKg Mangkurat dan seba<aj 
konsekwensinya Juga men 
catatkan diri sebagai seorang 
mahasiswa d&ri Fakultas Hu 
Jcum. Gelar kesarjanaaannya 
yang pertama di Kalimantan 
inL Dengan diperoleh gelar 
kes&rjana&nnya ia semakin 
sibuk apalagi setelah aktif se 
ba,gaj seorang pengacara. 
Akan tetapi sebagai orang ko 
run ia tidak pernah abaen, 
dua periode almarhum ter- 
pilih seba<ai Ketua PWI 
Banjarmasin yaitu periaode 
1968 -1»70 dan 1970 sampai 
1972. B&hkan di sa&t menje 
l&ng kematiannya ia. ma^ih 
sempat menyiapkan bundel 
dari MIndonesia Berjuang0 
Uiusus yan^ beri&ik&n h&n 
t&mannya kepada PKI untuk 
dlpamerdcan dalam ..pameran 
SPS" beber&pa waktu yang 
lalu di Jakarta.
AS Mussafa SH
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duni& dengan meningg&lkan 
aeorang ist«ri yan^ setia de 
沪n 4 putra dan 2 putri. 
Y&ng tertua sudah maha&is 

jurusan Wthafisika Uni 
versitas Indonesia. Demikian 
yang kedua juga sudah maha 
siswa jurusan Sastra Belanda 
di Universitas Indonesia Ju 
ga. Lainnya masih di SMA, 
SMP dan paling bun^au ber 

11 tahun. Almarhum su 
dah tidak ada, namun tekad 
almarhum akan tetap tenia 
diperjuangkan. Demikian Si 
ti Meliani dalam penjelasan 
jjyA kepada “Kompas”. Almar 
h?m pemah menyampaikan 
cita-cJtanya kepada isterinya 
VW intinya demikian: .^aya 
mgin Indonesia Berju&ng bi 
sa m&suk Jce pedesaan, agar 
masyarakat desa meixgetahui 
arti kemerdekaan, a^ar rak- 
yat desa, tahu dan mengerti 
伊 ntang pembangunan dan 
dengan demikian rakyat ti- 
dak mudah untuk dikelabui0. 
Citarcita almarhum itu be- 

bUa dilaksanakan men 
dadak da pada bulan Pebruari 
y&n« lalu jatuh aakit. la men 
d雨ta Mver komplikasi de- 
ngan penyakit usus. Usaha 
penyembuhan tel&h dilalcu 
■kAn b&ik di Banjarmasin sen 
diri maupun di Surabaya^ 
Ak&n tet&jii pa4a saat almar 
hum eudah kelihatan a^ak 
gar justru Tuh&n telah me 
manggii h&mbanyak Isterinya. 
Siti Melli&ni dalam keterang 
annyq kepada "Kom^as", me 
nyatakan akan meneruakan 
户也-cita ^Indonesia BeN 
，哼哆”，a^ar koran r&kyat 
in] bisa dinlkmati oleh me 
raka yang berada, di pedesa 
an. (roeo).


